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FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

SEDIAAN SABUN PADAT EKSTRAK ETANOL BUAH 

TERONG BELANDA (Solanum Betaceum) 

ABSTRAK 

Paparan sinar matahari yang berlebihan dapat mempercepat proses 

penuaan kulit seseorang, oleh karena itu, diperlukan zat antioksidan untuk 

mengatasi masalah ini. Salah satu sumber alami antioksidan yang efektif adalah 

tanaman terong belanda (Solanum Betaceum). Antioksidan ini dapat digunakan 

dalam produk kosmetik, seperti sabun, sebagai salah satu bahan aktif utama yang 

membantu menjaga kulit tetap sehat dan terlihat muda, serta mengurangi risiko 

kerusakan yang disebabkan oleh sinar matahari berlebihan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui buah terong belanda (Solanum betacea) dalam bentuk 

ekstrak etanol sediaan sabun pada perbandingan tertentu memberikan stabilitas 

yang baik dan tidak mengiritasi kulit. 

Penelitian ini dilakukan memakai metode eksperimental menggunakan 

bahan buahterong belanda (Solanum betacea) yang diperoleh dengan cara 

maserasi menggunakan penyari etanol 96% diformulasikan ke dalam sediaan 

sabun dengan konsentrasi 1%, 1,5% dan 2% Pemeriksaan mutu fisik sediaan 

sabun yang meliputi uji organoleptis, uji pH, uji kestabilan busa, uji homogenitas, 

uji iritasi, uji kesukaan. Penentuan nilai IC50 dilakukan pengujian untuk 

menentukan kategori altivitas antioksidan. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah terong belanda (Solanum 

betacea) dalam bentuk ekstrak etanol dapat diformulasi menjadi sediaan sabun, 

merupakan sediaan yang homogen dan stabil, mempunyai kisaran pH 9,2-10,1,, 

memiliki tinggi busa 4-6 cm. Hasil pengukuran IC50 antioksidan dari ekstrak dan 

sediaan sabun berkonsentrasi 0%, 1%, 1,5% dan 2% berturut-turut adalah 57,77 

ppm, 334,99 ppm, 146,78 ppm, 113,67 ppm dan 53,99 ppm Sediaan sabun dari 

ekstrak etanol buah terong belanda (Solanum betacea) tidak menyebabkan iritasi 

pada kulit. 

 

 

Kata Kunci : Antioksidan, Sabun, Buah terong belanda, Penuaan dini 
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FORMULATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY 

TESTS OF SOLID SOAP ETHANOL EXTRACTS OF 

TAMARILLO FRUIT (Solanum Betaceum) 

ABSTRACT 

Excessive exposure to sunlight can accelerate the aging process of a 

person's skin, therefore, antioxidants are needed to overcome this problem. One of 

the effective natural sources of antioxidants is the tamarillo (Solanum Betaceum). 

This antioxidant can be used in cosmetic products, such as soap, as one of the 

main active ingredients that helps keep skin healthy and looking young, and 

reduces the risk of damage caused by excessive sunlight. This research aims to 

find out tamarillo (Solanum betacea) in the form of ethanol extract as a soap 

preparation at a certain ratio provides good stability and does not irritate the skin. 

This research was carried out using experimental methods using tamarillo 

(Solanum betacea) which was obtained by maceration using 96% ethanol as a 

filter formulated into soap preparations with concentrations of 1%, 1.5% and 2%. 

Examination of the physical quality of soap preparations which included 

organoleptic tests. , pH test, foam stability test, water content test, homogeneity 

test, irritation test, liking test. The IC50 value was determined by testing to 

determine the antioxidant activity category. 

The results of the research show that tamarillo (Solanum betacea) fruit in 

the form of ethanol extract can be formulated into a soap preparation, is a 

homogeneous and stable preparation, has a pH range of 9.2-10.1, and has a foam 

height of 4-6 cm. The IC50 measurement results of antioxidants from extracts and 

soap preparations with concentrations of 0%, 1%, 1.5% and 2% were respectively 

57.77 ppm, 334.99 ppm, 146.78 ppm, 113.67 ppm and 53.99 ppm Soap 

preparations from the ethanol extract of tamarillo (Solanum betacea) do not cause 

irritation to the skin 

 

Key Word: Antioxydant, Soap, Tamarillo, Aging 
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